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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi kelas IV di SDN Burengan 4 Kota Kediri.

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah diperoleh bahwa sebagian besar siswa kurang mampu
menjelaskan macam-macam energi alternatif sesuai dengan penggunaannya pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam ( IPA ). Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran guru yang tidak
menggunakan variasi model serta tidak adanya penggunaan media. Bertolak dari keadaan tersebut
maka penelitian ini mencoba untuk menggunakan model team quiz dalam pembelajaran IPA dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, dan dampak penerapan model team
quiz terhadap kemampuan menjelaskan energi alternatif dan penggunaannya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah kemampuan menjelaskan energi
alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 4 Kota Kediri tahun pelajaran
2014/2015 sudah mencapai KKM sebelum menerapkan model team quiz dengan media visual? (2)
Apakah kemampuan menjelaskan energi alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN
Burengan 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015 sudah mencapai KKM setelah menerapkan model
team quiz dengan media visual? (3) Adakah pengaruh penggunaan model Team Quiz dengan media
visual terhadap kemampuan menjelaskan energi alternatif dan penggunaannya pada kelas IV SDN
Burengan 4 Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015 ?

Penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest design. Adapun subyek penelitiannya
siswa kelas IV SDN Burengan 4 Kediri. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa RPP dan tes.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan
menjelaskan energi alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 4 Kediri
sebelum menerapkan model team quiz dengan media visual belum berhasil mencapai KKM, hal ini
terbukti dari nilai rerata (66,07) < KKM (75) dengan ketuntasan klasikal 30,6%. (2) Kemampuan
menjelaskan energi alternatif dan penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 4 Kediri setelah
menerapkan model team quiz dengan media visual berhasil mencapai KKM, hal ini terbukti dari nilai
rerata (83,57) > KKM (75) dengan ketuntasan klasikal 87,7%. (3) Ada pengaruh yang signifikan dari
penerapan model team quiz terhadap kemampuan menjelaskan energi alternatif dan penggunaannya
pada siswa kelas IV SDN Burengan 4. Hal ini terbukti dari nilai thitung = 6,822 > ttabel 1% = 2,771 pada
taraf signifikansi 1%.

Kata kunci : Model Team Quiz, Media Visual, Kemampuan Menjelaskan Energi Alternatif dan
Penggunaannya.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan dikatakan penting

karena pendidikan merupakan tonggak

kemajuan sebuah bangsa. Menurut UU

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pengertian

pendidikan adalah:

Sebuah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dari pengertian pendidikan di atas

menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun

2003, proses pembelajaran, seharusnya

dapat menciptakan suasana yang

mendorong siswa untuk berperan aktif

mengembangkan potensi yang

dimilikinya. Pembelajaran yang baik

harus mencakup pembentukan

intelektual, spiritual, self management,

dan keterampilan yang baik.

Sistem pendidikan yang baik

dapat diwujudkan  melalui kurikulum

yang diterapkan. Penerapan kurikulum

sangat menentukan baik tidaknya proses

pembelajaran tersebut.

Kurikulum dalam semua mata

pelajaran, terutama IPA menekankan

siswa untuk menjadi pebelajar yang

aktif. Untuk mewujudkan pembelajaran

yang aktif tersebut guru harus

menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan. Usia SD

merupakan usia bermain, sehingga

dibutuhkan suasana belajar aktif dan

tidak monoton. Tetapi pada

kenyataannya, guru tidak selalu

menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan. Guru cenderung masih

menggunakan metode konvensional,

yaitu metode ceramah. Artinya,

pembelajaran berpusat pada guru. Siswa

kurang diberikan kesempatan untuk

mengembangkan pemahaman konsep

IPA. Hal tersebut menimbulkan sikap

pasif pada siswa, dimana siswa hanya

meniru apa yang diucapkan oleh guru

tanpa mengetahui apa maknanya

sehingga siswa menjadi bosan dalam

proses pembelajaran. Kurangnya

penggunaan media yang relevan juga

membuat siswa kurang bersemangat

dalam menerima materi.

Active learning (pembelajaran

aktif) merupakan contoh strategi

pembelajaran yang dapat diterapkan.

Dalam pembelajaran aktif (Active

Learning) terdapat banyak cara belajar

yang diterapkan melalui model

pembelajaran. Salah satu model
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pembelajaran yang dapat diterapkan

yaitu Team Quiz. Model yang dapat

diartikan “tehnik tim ini dapat

meningkatkan rasa tanggungjawab

siswa atas apa yang mereka pelajari

dengan cara yang menyenangkan dan

tidak mengancam atau tidak membuat

mereka takut” (Melvin L. Silberman,

2012 : 175). Ini berarti pembelajaran

tidak sepenuhnya berpusat pada guru,

melainkan berpusat pada siswa. Selain

penggunaan model pembelajaran, media

pembelajaran juga sangat

mempengaruhi proses pemahaman

materi pada siswa. Media yang

digunakan dalam model ini berupa

“media yang digunakan dapat berupa

media visual atau gambar ilustrasi.

Ketika pengajaran memiliki dimensi

auditori dan visual, pesan yang

diberikan akan menjadi lebih kuat

berkat kedua sistem penyampaian itu”

(Melvin L. Silberman, 2012 : 25).

Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui bagaimana penerapan

variasi model pembelajaran dalam

materi IPA. Berdasarkan penerapan

variasi model pembelajaran IPA materi

energi alternatif dan penggunaannya,

maka diharapkan peserta didik dapat

menjelaskan energi alternatif sesuai

dengan penggunaannya, sehingga siswa

paham akan pentingnya memanfaatkan

sumber energi alternatif yang ada di

bumi dengan penggunaan model Team

Quiz dengan media visual.

II. METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel adalah sebuah

karakteristik yang terdapat pada

individu atau benda yang

menunjukkan adanya perbedaan

(variasi) nilai atau kondisi yang

dimiliki. (Endang. M, 2013:2),

variabel yang akan di ungkap

dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas ( Independent

Variable )

Dalam penelitian ini

terdapat  variabel bebas yaitu

model Team Quiz dengan

media visual.

2. Variabel Terikat ( Dependent

Variable )

Dalam penelitian ini

terdapat satu variabel yaitu

kemampuan menjelaskan

energi alternatif dan

penggunaannya.

B. Teknik dan Pendekatan

Penelitian

1. Teknik Penelitian
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Teknik penelitian

yang digunakan dalam

penilitian ini adalah teknik

one-group pretest-posttest

design. Teknik ini digunakan

karena penelitian ini

menggunakan satu kelas,

terjadi dua perlakuan yang

pertama menggunakan pre-

test dilakukan sebelum diberi

perlakuan (sebelum

menggunakan model team

quiz dengan media visual)

terhadap kemampuan

menjelaskan energi alternatif

dan penggunaannya, yang

kedua menggunakan post-test

yang dilakukan setelah diberi

perlakuan (menggunakan

model team quiz dengan

media visual terhadap

kemampuan menjelaskan

energi alternatif dan

penggunaannya.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang

digunakan dalam penelitian

ini yaitu pendekatan

kuantitatif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan

di SDN Burengan 4 yang

berlokasi Jl. Letjend Suprapto

No. 3, Kecamatan Pesantren,

Kota Kediri.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini

dilaksanakan sejak

disetujuinya judul penelitian

ini pada bulan Desember

2014 hingga Oktober 2015.

D. Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono

(2010:188) subjek penelitian

adalah subjek yang dituju untuk

diteliti oleh peneliti. Dalam

penelitian ini subjek penelitian

dilakukan di kelas IV SDN

Burengan 4 yang berjumlah 28

siswa.

E. Instrument Penelitian dan

Tekhnik Pengumpulan Data

1. Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono

(2011:102) instrumen

penelitian adalah suatu alat

ukur yang digunakan

mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati.

Dalam penelitian ini

instrument yang digunakan

untuk variabel bebas adalah
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validasi sedangkan untuk

variabel terikat adalah tes.

2. Validasi Instrumen

a. Validasi Ahli

Instrumen dari

variabel bebas berupa

silabus, RPP, bahan ajar,

media pembelajaran,

model pembelajaran, dan

soal untuk tes tulis,

diserahkan kepada tim

ahli untuk divalidasi

layak digunakan atau

tidak.

b. Uji Validitas

Peneliti melakukan

uji coba soal di luar

sampel dan menggunakan

SPSS 16 for windows.

c. Uji Reliabilitas

Peneliti

menggunakan bantuan

SPSS 16 for windows.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian

ini yaitu menggunakan tes.

F. Teknik Analisis Data

1. Jenis Analisis

Dalam penelitian ini,

digunakan rumus jenjang

persentil (JP) untuk menguji

presentase ketuntasan

klasikal dan menggunakan

uji-t pained sample dengan

bantuan program SPSS 16 for

windows untuk menghitung

taraf signifikan.

2. Norma Keputusan

a. Jika th ≥ tt taraf

signifikan 1 % maka

sangat signifikan,

akibatnya Ho ditolak;

b. Jika th ≥ tt taraf

signifikan 5 % maka

signifikan, akibatnya Ho

ditolak; dan

c. Jika th ≤ tt taraf

signifikan 5 % maka

tidak signifikan,

akibatnya Ho gagal

ditolak/ diterima.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data

hipotesis pertama diketahui hasil

pretest sebelum menggunakan model

team quiz dengan media visual,
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diketahui bahwa nilai rata-rata

kelasnya yaitu 66,07 < KKM (75)

dengan ketuntasan klasikal 30,6%

<75%. Dari hasil analisis tersebut

dapat disimpulkan bahwa sebelum

menggunakan model team quiz

dengan media visual cenderung

rendah dan belum berhasil mencapai

KKM (75).

Berdasarkan analisis data

hipotesis kedua, diketahui bahwa

hasil posttest setelah menggunakan

model team quiz dengan media

visual yaitu 83,57 > KKM (75)

dengan ketuntasan klasikal 87,7%

>75%. Dari hasil analisis tersebut

dapat disimpulkan bahwa setelah

menggunakan model team quiz

dengan media visual cenderung

meningkat dan berhasil mencapai

KKM (75).

Berdasarkan analisis data

hipotesis ketiga, diketahui bahwa

hasil adalah thitung 6,822.  Dan ttabel

pada taraf signifikan 1% adalah

2,771.  Sehingga dapat diketahui

bahwa thitung > ttabel dengan taraf

signifikan 1% yaitu 6,822 > 2,771

(Db28). Dari hasil analisis tersebut

dapat disimpulkan ada pengaruh

signifikan model team quiz dengan

media visual terhadap kemampuan

menjelaskan energi alternatif dan

penggunaannya pada siswa kelas IV

SDN Burengan 4 Kota Kediri tahun

ajaran 2014/2015.
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